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Bab III  

Mengenal Isim Mu’rab 
 

 
Alokasi waktu : 90 menit 

Isi materi  :- Mengenal Isim Marfu’ 

  - Mengenal Isim Manshub 

  - Mengenal Isim Majrur 

 

 
 

A. Mengenal Isim Marfu’ 

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, ada golongan isim yang keadaan akhir katanya 

bisa berubah karena sebab-sebab tertentu, yaitu isim mu’rab. Isim mu’rab dibagi lagi menjadi 3 sesuai 

dengan perubahannya, yaitu isim marfu’, manshub, dan majrur.  

Isim marfu’ adalah isim yang pada akhir kalimahnya diberi harokat dhommah, alif dan nun, 

atau wawu dan nun, baik harokat akhir tersebut tertulis atau tidak. Suatu isim dikatakan marfu’ jika ia 

menduduki jabatan kata tertentu yang mengharuskan ia dibaca marfu’. Misalnya adalah sebagai 

Subjek (dalam bahasa ‘Arab dinamakan fa’il / pelaku) atau Kata Benda Yang Diterangkan 

(mubtada’). 

Kedudukan kata tersebut bisa diketahui dengan memperhatikan susunan kalimat dan makna 

yang sesuai dengannya, sehingga dengan demikian, meskipun isim tersebut tidak berharokat (alias 

gundul), maka bagi yang sudah memahaminya akan dapat membacanya dengan mudah. 

 

Contoh : 

 رْكُ ظلُمْ   الش ِّ : Syirik adalah kedhaliman 

فَازَ الْمُجْتَهِّدَانِّ  : Kedua orang yang bersungguh-sungguh itu beruntung 
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 وَ كَلَّمَ اللََُّّ موُْسَى تَكْلِّيْمًا : Dan Allah berbicara kepada Musa secara langsung

نُ وْنَ   Sungguh beruntung orang-orang mukmin : قَدْ أفْ لَحَ الْمُؤْمِّ  

B. Mengenal Isim Manshub 

Isim Manshub adalah isim yang pada akhir kalimahnya diberi harokat fathah, ya’ dan nun, 

atau alif. Suatu isim dikatakan manshub jika ia termasuk dalam isim mu’rab (bisa berubah oleh ‘amil) 

dan menduduki jabatan kata tertentu yang mengharuskan ia dibaca manshub. Misalnya sebagai Objek 

(disebut maf’ul bihi, yang dikenai suatu pekerjaan). 

 

Contoh : 

 

 قَ رَأْتُ الْقُرْآنَ  : Aku membaca Qur’an 

 ََِّّّعْتُ رَسُوْلَ الل : Aku mendengar Rasulullah سَِّ

 كَلََّّ بَلْ لَا تكُْرِّمُوْنَ اليْتَِّيمَْ  : Sekali-kali tidak, sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim 

 رَأَيْتُ الْمُسْلِّمِّيَْ  : Aku melihat orang-orang muslim 

 عْتُ قُ رْآنً  سَِّ : Aku mendengar bacaan (Qur’an)  

C. Mengenal Isim Majrur 

 Isim Majrur adalah isim yang pada akhir kalimahnya diberi harokat kasroh, ya’ dan nun, atau 

ya’ saja. Suatu isim dikatakan majrur jika ia termasuk dalam isim mu’rab (bisa berubah oleh ‘amil) 

dan menduduki jabatan kata tertentu yang mengharuskan ia dibaca majrur. Misalnya adalah kalimah 

yang didahului oleh huruf jer atau huruf qasam (huruf untuk bersumpah).  

 Contoh : 

 وَ الْعَصْرِّ  : Demi masa  

ْ صُحُفٍ مُكَرَّمَةٍ  Pada lembaran-lembaran yang mulia  :فِِّ

 رِّينَْ وَ الَْْنْصَارِّ  نْ المُْهَاجِّ مِّ : Dari kalangan Muhajrin dan Anshar 


